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Abstract: This research aims to describe how the values of Pancasila are implemented in community life, elementary schools and students. The research method used a qualitative approach with a literature study method. The information that is used as study material comes from literary sources such as journals, article, and books. The results showed that the implementation in the society of Pancasila Village and MI Hambail Falah has been carried out well and of course can be used as an example for the society and other students. And for the college student environment (campus), the implementation of Pancasila values can be integrated with state defense attitudes such as: love for the homeland, awareness of the nation and state, belief in Pancasila as the state ideology, a sense of willingness to sacrifice, and finally having the basic ability to defend the state.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana pengimplementasian nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat, sekolah dasar dan mahasiswa. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Informasi yang dijadikan bahan kajian berasal dari sumber-sumber literatur seperti jurnal, aritkel, dan buku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi di lingkungan masyarakat perkampungan Pancasila dan MI Hambail Falah telah terlaksana dengan baik dan tentunya dapat dijadikan contoh untuk masyarakat dan pelajar yang lain. Dan untuk lingkungan mahasiswa, implementasi nilai Pancasila dapat diintegrasikan dengan sikap bela negara seperti; cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, keyakinan akan Pancasila sebagai ideologi negara, rasa rela berkorban, dan terakhir memiliki kemampuan dasar bela negara. 
Kata Kunci: warga negara, implementasi, nilai, Pancasila. 


PENDAHULUAN
	Pendidikan Kewarganegaraan atau biasa kita kenal dengan PKn, merupakan hal yang penting untuk diterapkan dalam ranah pendidikan. PKn memiliki peranan penting dan sangat strategis dalam membentuk masyarakat yang baik, atau lebih dikenal dengan istilah “a good citizen”. Dalam konteks pendidikan nasional, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan sebuah bidang kajian. Dengan peranan untuk meningkatkan wawasan kebangsaan serta semangat nasionalisme warga negara terutama pelajar / mahasiswa. Oleh karena itu, pemerintah mewajibkan Pendidikan Kewarganegaraan kepada setiap satuan pendidikan. Hal ini dikuatkan dalam pasal 37 ayat (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa “Pendidikan Kewarganegaran dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”. Jika dilihat dari ketentuan tersebut, dapat kita tarik kesimpulan bahwa pemerintah hendak menjadikan para generasi muda terutama mahasiswa agar memiliki wawasan kebangsaan yang luas, dan semangat nasionalisme yang membara. Karena mahasiswa merupakan sebuah aset, yang dapat berperan sebagai penerus tahta kepemimpinan negara. Karenanya, negara sangat bertanggung jawab dalam pembentukan karakter setiap peserta didik/mahasiswa untuk menjadi generasi penerus yang berdaya guna, bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan juga tidak terlepas dengan Pancasila. Di dalam Pendidikan Kewarganegaraan terdapat pula nilai Pancasila yang dipelajari. Pancasila sebagai landasan hidup bangsa berperan cukup penting dalam pembentukan karakter peserta didik / mahasiswa. Nilai yang terkandung di dalam setiap pasal begitu sakral, karena telah melewati proses yang begitu panjang dalam penciptaannya. Pancasila disebut sebagai “way of life” yang artinya sebagai pandangan hidup pada setiap kegiatan di dalam negara. Tidak hanya warga dalam masyarakat / sekolah saja, akan tetapi warga dalam lingkup pemerintah juga diwajibkan dalam menjalankan setiap butir Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, nilai Pancasila juga sangat diwajibkan dapat andil dalam setiap kebijakan yang dibuat oleh lingkup pemerintahan. Mengapa? Karena itu adalah pandangan hidup bangsa, dan sebagai alat untuk membatasi kekuasaan selain konstitusi. Jika konstitusi itu berbentuk tertulis dan bersifat memaksa, maka Pancasila, meskipun tertulis di bawah lambang garuda, nilainya bersifat dasar dan wajib lebih dari sekadar memaksa. Karena jika diibaratkan rumah, Pancasila berperan sebagai pondasi. Jika pondasinya kuat, maka rumah akan berdiri dengan kokoh. Begitu pun sebaliknya.
Winataputra (2014) mengungkapkan bahwa secara holistic pendidikan kewarganegaraan memiliki tujuan yaitu setiap warga negara muda (young citizens) memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam konteks nilai dan moral Pancasila, nilai dan norma Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, nilai dan komitmen Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen bernegara kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu secara sadar dan terencana peserta didik sesuai dengan perkembangan psikologis dan konteks kehidupannya secara sistemik difasilitasi untuk belajar berkehidupan demokrasi secara utuh, yakni belajar tentang demokrasi (learning about democracy), belajar dalam iklim dan melalui proses demokrasi (learning through democracy), dan belajar untuk membangun demokrasi (learning for democracy), (Winataputra : 2014). 
	Menurut Sundawa & Sofyan (2015), Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu bidang kajian dalam konteks pendidikan nasional yang memiliki peran strategis untuk meningkatkan kembali wawasan kebangsaan dan semangat nasionalisme mahasiswa. Bisa dikatakan bahwa pada dasarnya Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menempati ruang utama dalam pembentukan karakter pelajar/mahasiswa untuk membangun konsep wawasan kebangsaan dan cinta tanah air. Hal ini penting untuk diterapkan, karena dengan pemahaman wawasan kebangsaan dan penanaman semangat nasionalisme yang baik, maka akan terbentuk pula masyarakat yang madani dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Dalam sumber lain, dikatakan bahwa Pancasila merupakan pandangan hidup dan kepribadian bangsa yang nilai-nilainya bersifat nasional yang mendasari kebudayaan bangsa, maka nilai-nilai tersebut merupakan perwujudan dari aspirasi (cita-cita hidup bangsa) (Muzayin, 1992:16). Sebagai dasar negara, Pancasila bermakna bahwa nilai Pancasila harus menjadi landasan dan pedoman dalam membentuk penyelenggaraan negara, termasuk menjadi pedoman pembentukan perundang-undangan (Octavian, 2018). Disebutkan dari penjabaran di atas bahwa Pancasila merupakan landasan, atau pondasi berdirinya sebuan negara. Segala peraturan yang dibuat perlu dilandasi atas nilai dalam Pancasila, serta hal-hal yang dilakukan oleh masyarakat, hendaknya dilandasi oleh Pancasila sebagai dasar dan falsafah kehidupan bernegara. 
METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan informasi berupa catatan dan data deskriptif yang terdapat di dalam teks yang diteliti (Mantra, 2008: 30). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (library research) yang menggunakan buku-buku dan literatur-literatur lainnya sebagai objek yang utama (Hadi, 1995: 3). Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2008:3). Sementara itu proses analisis data yang digunakan peneliti adalah reduksi data, display data, verifikasi dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1992). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Dalam dunia pendidikan, kita sudah tidak asing dengan pelajaran Pendidikan Kewarganegaran atau PKn. Ada juga yang menyebutnya sebagai PPKN atau Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Di dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, peserta didik / mahasiswa diharapkan memiliki rasa nasionalisme dan wawasan kebagsaan yang luas sebagai bahan terutama untuk dirinya sendiri dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Selain itu, tujuan pendidikan kewarganegaraan juga bertujuan untuk membentuk mahasiswa menjadi calon penerus kepemimpinan bangsa. Mahasiswa sebagai “Iron stock” mengharuskan mahasiswa untuk lebih sigap dalam menangani setiap problematika yang terjadi di lingkungan kampus maupun di lingkungan masyarakat. Kemudian, jika kita kaitkan dengan Pancasila dalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) tentu sangat lekat hubungannya. Bukan karena mata pelajaran Pancasila yang terdapat dalam muatan PKN saat ini, akan tetapi Pendidikan Pancasila atau lebih dikenal dengan Pancasila saja. Dalam konsep ini, Pancasila dalam PKN dijadikan sebagai dasar. Seperti yang tadi telah dikemukakan oleh Prof. Notonegoro yang menyebutkan bahwa Pancasila sebagai falsafah hidup.
Mengapa Pancasila harus diimplementasikan? Menurut Suprapto (2005), Pancasila adalah dasar negara yang tercantum dalam Pembukaan UUD yang pernah berlaku di Indonesia, oleh karena itu Pancasila harus didudukkan dengan tepat dan proporsional sebagai dasar negara untuk kemudian dioperasikan dalam segala aspek kehidupan bernegara. Danniarti (2017) menuturkan bahwa Pancasila sebagai dasar negara terdapat kandungan nilai yang bersifat tetap. Akan tetapi dalam penjabarannya dilakukan secara dinamis sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pengetahuan masyarakat Indonesia. Selain itu, diterimanya Pancasila sebagai ideologi dasar negara, membawa sebuah dampak bahwa nilai-nilai Pancasila tersebut dijadikan landasan pokok, dan fundamental bagi setiap penyelenggaraan negara Indonesia (Kemendikbud, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Damanhuri, dkk. pada tahun 2005 di perkampungan Pancasila Desa Tanjung Sari telah berjalan dengan cukup baik. Terbukti karena di perkampungan tersebut masyarakat telah mampu menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila seperti kegiatan keagamaan yang termasuk ke dalam nilai ketuhanan. Masyarakat perkampungan Pancasila memiliki nilai keagamaan yang cukup tinggi terbukti dengan kegiatan sholat berjamaah, pengajian, menjalin silaturahmi sebagai bentuk dari pelaksanaan perintah agama. Selain nilai ketuhanan, terdapat pula implementasi masyarakat pada nilai kemanusiaan, yaitu sikap masyarakat di perkampungan Pancasila yang saling menghormati satu dengan yang lainnya dan bersikap sebagai manusia yang beradab dengan nilai kekeluargaan yang begitu tinggi. Kemudian nilai Pancasila selanjutnya adalah persatuan. Penerapannya yaitu dengan kegiatan gotong-royong yang dilakukan oleh masyarakat perkampungan Pancasila. Kegiatan terebut mencerminkan rasa semangat kebersamaan dan kekeluargaan dalam melakukan sesuatu. Berlanjut ke nilai yang ke empat yaitu “kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. Masyarakat kampung Pancasila selalu melaksanakan musyawarah dalam setiap kegiatan yang perlu dirundingkan. Dan kegiatan musyawarah di junjung tinggi oleh masyarakat kampung Pancasila sebagai bentuk implementasi nilai Pancasila. Dan terakhir, nilai keadilan dengan sila “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” yang dibuktikan oleh perilaku masyarakat kampung Pancasila yang menyetarakan derajat sesamanya dan mematuhi aturan dengan melaksanakan hak dan kewajiban dengan baik. Penelitian tersebut menghasilkan garis besar bahwa perkampungan Pancasila telah berhasil mengimplementasikan nilai Pancasila tersebut di kehidupan sehari-hari. 
	Dalam penelitian lain, yang dilaksanakan oleh Khosiah (2020) kepada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Hambail Falah desa Tongas-Probolinggo. Di madrasah ini mengimplementasikan nilai Pancasila melalui kegiatan pelajaran agama, pata pelajaran PKn dan mata pelajaran lain dengan mengajarkan serta menanamkan nilai Pancasila pada setiap harinya Khosiah (2020). Cara yang diterapkan untuk sila pertama yaitu menerapkan 5S (Senyum, salam, sapa, sopan, santun), kegiatan sholat dhuha, membaca surat pendek dan kegiatan berdoa tentunya sebelum belajar. Kemudian, untuk sila ke dua, yaitu dengan budaya 5S juga seperti pada sila pertama, menghormati yang lebih tua serta menyayangi yang lebih muda. Guru pun membeli teladan terhadap siswa dengan bersikap adil kepada setiap siswa dan tidak membeda-bedakan. Kemudian selanjutnya untuk sila ke tiga sendiri, sekolah melakukan penanaman dan penerapan nilai persatuan dengan kegiatan sholat berjamaah seperti solat duha, solat fardu, sehingga siswa dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan lebih akrab dalam kesehariannya. Kemudian, untuk sila ke empat yaitu kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, diterapkan dengan mengarahkan serta membimbing siswa untuk membuat kepengurusan kelas melalui musyawarah, serta membiasakan menyelesaikan suatu permasalahan dengan jalan musyawarah mufakat, memberi kebebasan dalam berpendapat dan sebagainya. Dan tearkhir, implementasi nilai sila ke lima Pancasila di MI Mambail Falah yaitu dengan toleransi antar teman, bersikap adil, dan tidak memandang perbedaan. 
	Selain implementasi nilai Pancasila di lingkungan sekolah, dan masyarakat, terdapat pula implementasi nilai Pancasila di lingkungan mahasiswa. Salah satu contoh pengimplementasian nilai Pancasila tersebut adalah dengan kegiatan bela negara. Bela negara merupakan sebuah sikap yang mencerminkan kecintaan seseorang terhadap NKRI berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Menurut Hidayat (2019), mahasiswa yang termasuk ke dalam sivitas akademika merupakan komponen bangas yang berfungsi sebagai pendukung nilai Pancasila yaitu berketuhanan, berkemanusiaan, persatuan, berkerakyatan dan berkeadilan. Nila tersebut kemudian diintegrasikan dengan unsur bela negara seperti; cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, keyakinan akan Pancasila sebagai ideologi negara, rasa rela berkorban, dan terakhir memiliki kemampuan dasar bela negara. 
SIMPULAN
Pada dasarnya, Pendidikan kewaerganegaraan (PKn) merupakan sebuah wadah untuk mempersiapkan serta membentuk karakter generasi muda menjadi pribadi yang memiliki wawasan kebangsaan yang luas, serta cinta tanah air yang tinggi. Selain itu, korelasi antara Pendidikan Kewarganegaraan dengan Pancasila juga tidak dipisahkan. Karena Pancasila dianggap sebagai way of life dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Jadi, setiap apapun yang dilakukan dalam kehidupan itu berlandaskan atas Pancasila. 
Nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam setiap silanya merupakan hal yang sangat sakral. Dengan proses penemuannya yang cukup panjang, dengan melewati banyak peristiwa. Lantas, selaku warga negara yang baik, hendaknya mengamalkan dan menjadikan Pancasila sebagai landasan dalam melakukan segala tindakan di Indonesia. 
Implementasi nilai Pancasila dapat diterapkan di berbagai aspek. Baik dalam masyarakat, sekolah dan perguruan tinggi. Nilai Pancasila juga dapat diintegrasikan dengan sikap bela negara dengan meleburkannya bersama unsur bela negara seperti; cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, keyakinan akan Pancasila sebagai ideologi negara, rasa rela berkorban, dan terakhir memiliki kemampuan dasar bela negara.  
SARAN
Sebagai seorang warga negara yang baik, hendaknya kita mampu untuk mengimplementasikan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya yang dilakukan oleh warga perkampungan Pancasila di desa Tanjung Sari. Dengan menjadikan nilai Pancasila sebagai landasan dalam setiap kegiatan, membuktikan bahwasanya kita adalah warga negara yang baik. Tentunya tidak hanya dalam ucapan dan pemahaman, tetapi juga dalam perbuatan dan apa yang telah kita lakukan setidaknya kepada keluarga dan lingkungan sekitar.
Selain itu, penulis menyadari bahwa dalam artikel ini masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Penulis membuka kirik dan saran dari pembaca yang ingin memberikan kritik dan saran untuk menjadikan artikel ini lebih baik.
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kebangsaan serta semangat nasionalisme 


warga negara terutama pelajar / 


mahasiswa. Oleh karena itu, pemerintah 


mewajibkan Pendidikan 
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Abstract: This research aims to describe how the values of Pancasila are implemented in community 

life, elementary schools and students. The research method used a qualitative approach with a literature 

study method. The information that is used as study material comes from literary sources such as 

journals, article, and books. The results showed that the implementation in the society of Pancasila 

Village and MI Hambail Falah has been carried out well and of course can be used as an example for 

the society and other students. And for the college student environment (campus), the implementation 

of Pancasila values can be integrated with state defense attitudes such as: love for the homeland, 

awareness of the nation and state, belief in Pancasila as the state ideology, a sense of willingness to 

sacrifice, and finally having the basic ability to defend the state. 

Key Words: citizens, implementation, value, Pancasila.  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana pengimplementasian nilai 

Pancasila dalam kehidupan masyarakat, sekolah dasar dan mahasiswa. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Informasi yang dijadikan bahan kajian berasal dari 

sumber-sumber literatur seperti jurnal, aritkel, dan buku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi di lingkungan masyarakat perkampungan Pancasila dan MI Hambail Falah telah 

terlaksana dengan baik dan tentunya dapat dijadikan contoh untuk masyarakat dan pelajar yang lain. 

Dan untuk lingkungan mahasiswa, implementasi nilai Pancasila dapat diintegrasikan dengan sikap bela 

negara seperti; cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, keyakinan akan Pancasila 

sebagai ideologi negara, rasa rela berkorban, dan terakhir memiliki kemampuan dasar bela 

negara.  

Kata Kunci: warga negara, implementasi, nilai, Pancasila.  

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan Kewarganegaraan atau 

biasa kita kenal dengan PKn, merupakan 

hal yang penting untuk diterapkan dalam 

ranah pendidikan. PKn memiliki peranan 

penting dan sangat strategis dalam 

membentuk masyarakat yang baik, atau 

lebih dikenal dengan istilah “a good 

citizen”. Dalam konteks pendidikan 

nasional, Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan sebuah bidang kajian. Dengan 

peranan untuk meningkatkan wawasan 

kebangsaan serta semangat nasionalisme 

warga negara terutama pelajar / 

mahasiswa. Oleh karena itu, pemerintah 

mewajibkan Pendidikan 

